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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of implementing the concept sentence
learning model assisted by flash card media on the narrative writing skills of fourth-
grade students at SDN Sandana. The background of this research is the low ability
of students in writing narratives, as indicated by difficulties in arranging paragraphs
according to structure, the use of colloquial language, and the limited use of
appropriate conjunctions. This research employed a quantitative approach with a
Quasi-Experimental Nonequivalent Control Group design. The sample consisted of
32 students, divided info an experimental class (using the concept sentence model
with flash card media) and a control class (conventional learning). Data were
collected through observation, writing tests (pretest and posttest), documentation,
and student response questionnaires. Data analysis used the Shapiro-Wilk test,
Wilcoxon Signed Rank Test, and N-Gain Score calculation. The results showed a
significant improvement in the writing ability of the experimental class, with the
average score increasing from 39.06 to 82.19 (an increase of 43.13 points), while
the control class only increased from 27.5 to 34.38 (an increase of 6.88 points).
Student responses to the learning process were also highly positive. It is concluded
that the concept sentence learning model assisted by flash card media is effective
and significantly improves the narrative writing skills of elementary school students.

Keywords: Sentence Concept Model, Flash Card Media, and Writing Skills
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran concept sentence berbantuan media flash card terhadap kemampuan
menulis teks narasi siswa kelas IV SDN Sandana. Latar belakang penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan menulis narasi siswa, yang ditandai dengan
kesulitan menyusun paragraf sesuai struktur, penggunaan bahasa sehari-hari, dan
minimnya kata penghubung yang tepat. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain Quasi-Experimental Nonequivalent Control Group.
Sampel penelitian terdiri atas 32 siswa, dibagi menjadi kelas eksperimen
(menggunakan model concept sentence dengan media flash card) dan kelas kontrol
(pembelajaran konvensional). Data dikumpulkan melalui observasi, tes menulis
(pretest dan posttest), dokumentasi, dan angket respons siswa. Analisis data
menggunakan uji shapiro-wilk, uji Wilcoxon Signed Rank Test, dan perhitungan N-
Gain Score. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
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kemampuan menulis siswa di kelas eksperimen, dengan rata-rata skor meningkat
dari 39,06 menjadi 82,19 (peningkatan 43,13 poin), sedangkan kelas kontrol hanya
meningkat dari 27,5 menjadi 34,38 (peningkatan 6,88 poin). Respon siswa terhadap
pembelajaran juga sangat positif. Kesimpulannya, model concept sentence
berbantuan media flash card efektif dan signifikan meningkatkan kemampuan

menulis teks narasi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Concept sentence, Media Flash Card, dan Kemampuan Menulis

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah bagian yang
sangat penting bagi kehidupan
manusia. Seseorang tidak hanya
memperoleh ilmu pengetahuan
secara akademik, tetapi juga
mengembangkan karakter,
kepribadian, serta mempersiapkan diri
untuk menghadapi tantangan hidup
yang semakin komplek
(Safiurrokhmah et al.,, 2025).
Pendidikan adalah upaya manusia
untuk membangun kepribadian yang
sesuai dengan nilai-nilai masyarakat
dengan membantu siswa memperoleh
informasi, kemampuan, prinsip, sikap,
dan tingkah laku yang bermanfaat
(Nasution et al., 2022).

Menurut UU No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan adalah cara bagi setiap
orang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan mereka. Pengajaran dan
pelatihan adalah cara proses

berlangsung. Dari tingkat dasar

hingga pendidikan tinggi, proses ini
dikenal sebagai sekolah, baik melalui
jalur formal maupun nonformal. Ada
kemungkinan bahwa pendidikan
adalah proses di mana suatu negara
mempersiapkan generasi mudanya
untuk memenuhi tujuan  hidup.
Menurut Azyumardi Azra (Inkiriwang
et al., 2020) Pendidikan adalah lebih
dari sekedar pengajaran, itu adalah
proses membina dan
mengembangkan  kesadaran  diri
bangsa atau negara. Oleh karena itu,
pendidikan benar-benar diperlukan
oleh banyak orang dan kelompok,
tetapi menjadi kewajiban bagi semua
orang dalam membangun dan
mengembangkan kehidupan dan
moral di negara atau bangsa.
Keterampilan berbahasa sangat
dibutuhkan bagi semua individu. Hal
ini disebabkan keterampilan
berbahasa merupakan model untuk
mengembangkan kemampuan
intelektual, sosial, dan karakter siswa.

Bahasa adalah alat yang paling utama
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untuk melakukan komunikasi. Untuk
dapat berkomunikasi dengan baik,
ada empat keterampilan berbahasa
yang harus dilatihkan kepada siswa.
Pembelajaran bahasa mutlak
membutuhkan peningkatan
penguasaan kosa kata dan
pemahaman dengan lancar, dan
siswa dapat meningkatkan

kemampuan berbahasa mereka
(menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis)(Magdalena et al., 2021). Di
antara jenis keterampilan berbahasa
lainnya, menulis adalah yang paling
rumit. Ini lebih dari hanya menyalin
kata-kata dan pernyataan, itu adalah
proses menyusun dan menuangkan
ide-ide seseorang dalam bentuk
tulisan (Tarigan, 2021).

Kemampuan menulis adalah
kemampuan individu untuk menulis
pesan kepada orang lain.
Kemampuan ini bukan hanya terkait
dengan kemampuan siswa untuk
menulis, ini juga terkait dengan
kemampuan mereka untuk
menyatakan pikiran, pendapat, sikap,
dan perasaan mereka dengan cara
yang mudah dipahami dan dapat
dipahami oleh orang lain (Handayani,
2020).

Model concept sentence adalah

salah satu dari model yang mungkin

dipakai oleh pendidik guna mengakhiri
masalah. Model concept sentence
adalah model yang memungkinkan
kreativitas dan daya pikir siswa untuk
menyampaikan konsep dan gagasan.
Model pembelajaran concept
sentence dimulai dengan penyebaran
materi kepada grup, membangun grup
heterogen, penyebaran kata kunci
dalam  buku ajar, penugasan
kelompok, dan penyebaran hasil
belajar secara bergiliran, Shoimin
(Marlina et al., 2021).

Menurut Hidayanti (Rahman et
al., 2021) bahwa media flash card
adalah kumpulan kartu yang berisi
kata atau kombinasi kata dan gambar.
Berguna untuk media belajar dan juga
mengenai bentuk, benda, hewan,
matematika, dan jenis aktivitas
lainnya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa media flash card adalah salah
satu bentuk media edukatif berupa
kartu yang memuat gambar dan kata
yang ukurannya bisa disesuaikan
dengan siswa yang dihadapi dan
untuk mendapatkannya bisa membuat
sendiri atau menggunakan yang
sudah jadi.

Menurut  wawancara  yang
dilakukan dengan guru SDN Sandana
kelas IV ditemukan bahwa terdapat 10

siswa yang masih mengalami
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kesulitan dalam menulis teks narasi.
Untuk memperoleh data yang lebih
mendalam,  dilakukan  observasi
dengan meminta siswa menulis teks
narasi berdasarkan pengalaman
mereka. Hasil observasi menunjukkan
bahwa bukan hanya 10 orang itu yang
belum mampu tapi seluruh siswa
belum mampu menulis teks narasi.
Banyak siswa yang belum mampu
menyusun paragraf dengan baik
dalam teks narasi. Mereka hanya
menuliskan ceritanya dalam satu
paragraf tanpa adanya pemisahan
yang jelas antara bagian orientasi,
komplikasi, dan resolusi. Padahal
dalam penulisan teks narasi yang baik
sebaiknya setiap bagian memiliki
paragraf tersendiri agar cerita lebih
runtut dan mudah dipahami. Selain itu,
ditemukan pula bahwa siswa masih
sering menggunakan bahasa sehari-
hari dalam tulisan mereka seperti kata
bapecek dan tepeleset yang
seharusnya diganti dengan bahasa
baku. Kesulitan lain yang muncul
adalah kurangnya penggunaan kata
penghubung yang tepat di mana siswa
lebih sering menggunakan kata “pas”,
“habis itu”, dan “baru” dibandingkan
dengan kata penghubung yang lebih

sesuai seperti “kemudian”, “lalu”, atau
“setelah itu”.

Selain itu hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa cenderung
merasa bosan ketika pelajaran
berlangsung dikarenakan kurangnya
motivasi dan minat siswa yang
diakibatkan model pembelajaran yang
cenderung membosankan seperti
hanya menggunakan metode
konvensional. Kurangnya
kemampuan siswa dalam menulis
teks narasi berakibat rendahnya nilai
bahasa indonesia khususnya pada

materi membuat teks narasi. .

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan

Ditebalkan)
Metode penelitian dalam
penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain
Quasi-Experimental  Nonequivalent
Control Group, yang melibatkan kelas
eksperimen (IV A) dan kontrol (I1V B),
masing-masing diberikan pretest dan
posttest. Populasi penelitian adalah
SDN Sandana

(n=233), dengan sampel purposive

seluruh siswa

sampling sebanyak 44 siswa kelas IV
(23 laki-laki, 21 perempuan), dengan
IV A sebagai kelompok eksperimen
dan IVB sebagai kontrol. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi
pembelajaran (guru dan siswa serta
interaksi), tes menulis (pretest dan
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posttest), dokumentasi, dan angket
respons siswa, dengan instrumen
yang telah divalidasi oleh ahli. Analisis
data dilakukan menggunakan
SPSS 25 dengan pengujian prasyarat
(normalitas dengan Kolmogorov—
Smirnov  dan homogenitas), uji
hipotesis parametrik (paired sample
t-test) atau non-parametrik (Wilcoxon
Signed-Rank Test), serta analisis
deskriptif terhadap hasil angket dan

observasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran penerapan model
concept sentence dengan media
flash card terhadap kemampuan
menulis siswa SDN Sandana

Penerapan  model concept
sentence yang dilakukan dengan
berbantuan media flash  card
dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan.
Berdasarkan hasil observasi,
pelaksanaan pembelajaran telah
mengikuti  langkah-langkah  atau
sintaks dari model concept sentence
dengan media flash card secara
sistematis.

Guru diawali dengan
menyampaikan materi teks narasi dan
menjelaskan aspek penting penulisan
seperti tokoh, latar, dan alur. la

memperkenalkan model

pembelajaran concept sentence yang
mengajak siswa mengidentifikasi
unsur penting secara konseptual, lalu
memperkuat memori dengan
dukungan visual dari media flash card,
sehingga siswa dapat tetap fokus
pada ide utama dan tidak
menyimpang dari topik. Setelah
menyampaikan kompetensi yang
hendak dicapai secara jelas, guru
menyajikan pengertian teks narasi,
penggunaan kata penghubung, rubrik
penilaian, dan struktur teks narasi.
Siswa kemudian dibagi dalam
kelompok heterogen (4-5 orang),
berdiskusi menghubungkan kata-kata
kunci pada flash card menjadi kalimat
dan kerangka narasi, kemudian
menyusun dan menyempurnakan teks
narasi secara kolaboratif.
Selanjutnya, siswa merespon
gambar flash card, merangkai kalimat,
berdiskusi, dan guru menutup dengan
menyimpulkan hasil pembelajaran, di
mana hampir seluruh siswa telah
mampu memisahkan bagian orientasi,
komplikasi, resolusi, dan koda dalam
teks narasi. Efektivitas pembelajaran
dievaluasi melalui pretest dan posttest
berbentuk esai, yang kemudian
menyediakan data untuk pengukuran
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
tes, diperoleh data sebagai berikut:
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Nilai Rata-rata Posttest kedua
i kelas n
100
82,1875
4 80 -
60 -
40 34.375
20 -
— O —
IV A (Eksperimen) IV B (Kontrol) a

diperoleh bahwa nilai rata-rata tes awal
(pretest) kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 39,0625 dan
27,5. Nilai tersebut dapat disajikan dalam

diagram berikut ini.

Nilai Rata-rata Pretest Kedua
Kelas

50

39,0625

40
30

20
10

Gamlgar las
v Elspgrdmendan Komngigbntrol)

Tes akhir atau posstest diberikan
kepada peserta didik di kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah seluruh proses
pembelajaran selesai. Tes ini bertujuan
untuk mengukur kemampuan menulis
siswa setelah dilakukan perlakuan. Pada
kelas eksperimen, siswa telah mengikuti
pembelajaran  dengan  menggunakan
model concept sentence dan media flash
card. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa

mengikuti pembelajaran konvensional

tanpa perlakuan tersebut. Hasil posttest
dari kedua kelas akan dibandingkan untuk
melihat adanya perbedaan hasil belajar,
sehingga dapat diketahui efektifitas
penggunaan model concept sentence
dengan media flash card terhadap
kemampuan menulis siswa. Hasil posttest
kelas IV A (kelompok eksperimen) dan
kelas IV B (kelompok kontrol) dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Nilai Rata-rata Hasil Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

No. Kelas Jumlah Rata-
Siswa rata
Posttest
1. IVA 16 82,1875
(Eksperimen)
2. IVB 16 34,375
(Kontrol)

Dari hasil perhitungan, maka
diperoleh bahwa nilai rata-rata tes akhir
(posttest) kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 82,1875 dan
34,375. Nilai tersebut dapat disajikan

dalam diagram berikut ini.
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Gambar 2.Diagram Nilai Rata-rata Posttest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berikut merupakan hasil peningkatan dari
pretest dan posttest di kelas eksperimen

dan kelas kontrol:

Tabel 3. Perbandingan Hasil Peningkatan Pretest
dan Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest Posttest ~ Peningkatan

Eksperimen 39,0625 82,1875 +43,125

IV A)

Kontrol IV 27.5 34,375 +6,875

B)

Dari data tabel tersebut terlihat
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
pada kedua kelas. Namun, kelas
eksperimen (IV A) yang mendapatkan
pembelajaran  menggunakan  model
concept sentence dengan media flash card
mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol (IV B)

yang hanya menggunakan metode

konvensional. Peningkatan rata-rata nilai

pada kelas eksperimen sebesar 43,125.
Sedangkan pada kelas kontrol hanya

sebesar 6,875.

Dukungan data dari angket siswa
juga memperkuat hasil ini. Sehubungan
dengan uji validitas dan reliabilitasnya,
angket yang digunakan sahih dan
konsisten. Berikut merupakan hasil uji

validitas dan reliabilitas angket.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Instrumen Angket
Berdasarkan Hasil Analisis SPSS Uji Validitas
Intrumen

Item-Total Statistics

Scale Correct  Cronba

Mean Scale edltem- ch's

if tem Variance  Total  Alpha if

Delete ifltem Correlati Item
d Deleted on Deleted

PA_1 87.15 41.608 .087 .815

PA 2 87.75 36.092 .700 .788

PA_3 87.10 41.779 .076 .815

PA 4 87.90 34.200 .756 .780

PA_S 87.10 42.095 -.033 817

PA_6 87.25 40.618 241 .811

PA_7 87.50 41.000 .013 .832

PA_8 87.20 40.905 .216 812

PA 9 87.70 34.221 521 797
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PA_10 87.65 35.713 .640 .789

PA_11 87.30 40.432 .252 .811

PA_12 87.30 40.747 195 812

PA 13 87.45 36.366 .738 .788

PA 14 87.65 36.450 415 .804

PA_15 87.40 37.937 521 .799

PA_16 87.35 40.555 213 812

PA_17 87.30 39.274 .359 .806

PA 18 87.50 38.158 403 .804

PA_19 87.65 35.187 498 .798

PA 20 87.75 33.145 557 .794

Keterangan:
PA = Pernyataan Angket

Sumber : Data Output SPSS versi 25 for

Windows

Sesuai hasil uji coba instrumen
yang telah di uji cobakan pada 20 orang
responden siswa SDN 7 Tolitoli diperoleh
data bahwa dari 20 item pernyataan
angket yang telah dijawab oleh responden
siswa terdapat 9 item pernyataan angket
yang gugur atau tidak valid yaitu item
pernyataan angket nomor 1,3, 5, 6, 7, 8,
11, 12 dan 16, sehingga dari ke 9

pernyataan angket tersebut nantinya tidak

digunakan dalam pendistribusian angket
pada sampel penelitian pada kelas
eksperimen di SDN Sandana yang
merupakan lokasi penelitian di mana

sampel penelitian ini ditetapkan.

Diketahui pada hasil analisis
pengujian tingkat kevaliditasan instrumen
angket yang dianalis melalui program
SPSS versi 25 for Windows seperti yang
ditunjukkan dapat dinyatakan bahwa item
pernyataan angket nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8,
11, 12, dan 16 (blok warna merah)
dianggap tidak wvalid sebab nilai

koefisiennya berada di bawah 0,30.

Selain  dilakukan  pengukuran
tingkat kevaliditasan instrumen angket,
juga dilakukan pengukuran tingkat
reliabilitas instrumen angket dengan
tujuan  untuk  mengetahui  tingkat
keajengan atau kekonsistensian suatu
instrumen angket dalam mengukur apa
yang seharusnya diukur meskipun

dilakukan secara berulang-ulang.
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Merujuk pada hasil pengukuran tingkat
kereliabilitasan instrumen angket yang
dianalisis melalui program SPSS versi 25
for Windows diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha seperti yang diperlihatkan dalam

tabel.

Tabel 5. Hasil pengukuran Tingkat
Reliabilitas Instrumen Angket Pengaruh
Model Concept Sentence dengan Media Flash
Card Terhadap Kemampuan Menulis Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.868 11

Sumber : Data Output SPSS

versi 25 for Windows

Angka 0,868 merupakan besaran nilai
koefisien  Crombach’s  Alpha  yang
diperoleh  dari  pengukuran tingakt
kereliabilitasan instrumen angket
pengaruh model concept sentence dengan
media flash card terhadap kemampuan
menulis siswa yang terdiri dari 20 item
pernyataan angket setelah kesembilan

pernyataan angket nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8,

11, 12, dan 16 dicleminir atau ditiadakan.

Data dari hasil uji reliabilitas instrumen
tersebut menandakan bahwa instrumen
angket yang digunakan dalam mengukur
pengaruh model concept sentence dengan
media flash card terhadap kemampuan
menulis siswa termasuk kategori sangat

reliabel.

Berikut merupakan hasil jawaban
angket disekolah penelitian untuk melihat
respon siswa terhadap model concept
sentence dengan media flash card yang
digunakan dalam proses pembelajaran

teks narasi.

Hasil Angket Respon Siswa

12

10 10
10 q q To} q

mSS

us

KR

uTS

STS

ba 12 3 4 5 6 7 8 9 1011

respon positif  terhadap model

pembelajaran yang digunakan. Hal ini
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ditunjukkan dengan jumlah respon
“Sangat Setuju” (SS) dan “Setuju” (S)
yang mendominasi di hampir semua
pernyataan (pernyataan 1-11). Respon
“Kurang Setuju” (KS) muncul dalam
jumlah yang sangat sedikit, sedangkan
“Tidak Setuju” (TS) dan “Sangat Tidak
Setuju” (STS) tidak ada atau sangat

minimal.

Pengaruh model concept sentence

dengan media flash card terhadap

.254 .00 752 16 .00

7 1

Posttest

1
Kontrol 6

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas dapat

diketahui bahwa pretest kelas
eksperimen lebih dari 0,05 vyaitu
0,093. Sedangkan pretest kelas

kontrol kurang dari 0,05 yaitu 0,000.
Kemudian pada nilai posttest kelas
eksperimen lebih dari 0,05 yaitu 0,132
dan kontrol kurang dari 0,05 vyaitu
0,001. Dari hasil uji normalitas dapat
data

disimpulkan  bahwa

yang

diperoleh tidak berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Hipotesis Statistik

Setelah dilakukan uji normalitas
terhadap data, diketahui bahwa data tidak
berdistribusi normal, sehingga analisis
tidak dapat dilanjutkan dengan wuji
parametrik. Oleh karena itu, digunakan uji

non-parametrik tidak

yang

mempersyaratkan distribusi normal, yaitu

kemampuan menulis siswa SDN
Sandana
1) Hasil Uji Prasyarat Analisis
Berikut  merupakan  hasil  uji
normalitas pada penelitian ini.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti D Statisti
Kelas c f Sig c Df Sig.
Hasil  Pretest .189 1 .12 904 16 .09
Belajar Eksperim 6 8 3
Siswa en
Posttest .242 1 .01 913 16 .13
Eksperim 6 3 2
en
Pretest .399 1 .00 .637 16 .00
Kontrol 6 0 0

uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test

digunakan untuk mengetahui apakah
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terdapat perbedaan yang signifikan dari
kelompok data berpasangan, dalam hal ini
adalah nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kontrol. Adapun kriteria
pengambilan  keputusan dalam  uji
Wilcoxon adalah jika nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) < 0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok data, jika nilai
signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Berikut
merupakan hasil uji Wilcoxon Signed
Rank Test pada penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Test Statistics?

Posttest_Eksperimen -  Posttest_Kontrol -
Pretest_Eksperimen Pretest_Kontrol

4 -3.521°b -2.254b
Asymp. .000 .024
Sig. (2-

tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan  hasil  analisis 5
Wilcoxon Signed Rank Test pada tabel
4.11 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada kelas eksperimen
sebesar 0,000 (< 0,05), maka dapat
dinyatakan terdapat perbedaan yang

signifikan antara nilai prefest dan posttest

kelas eksperimen. Akan tetapi pada kelas
kontrol juga memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,024 (< 0,05 ), sehingga pada
kelas kontrol juga terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai prefest dan
posttestnya.  Karena  kedua  kelas
menunjukkan hasil yang sama yaitu <0,05
maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan
yang diterapkan pada kedua kelas (kelas
eksperimen menggunakan model concept
sentence dengan media flash card dan
kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional) sama-sama berpengaruh

signifikan.

Berdasarkan perhitungan dengan

menggunakan rumus N-Gain Score,
diperoleh nilai rata-rata N-Gain pada

kedua kelas adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Nilai Rata-Rata N-Gain Score Kelas
Eksperimen

Descriptive Statistics

Std.
N  Minimum Maximum Mean Deviation

Ngain 1 .38 .93 .7006 14898
6
ValidN 1
(listwise) 6

Tabel 10. Nilai Rata-Rata N-Gain Score Kelas
Kontrol

Descriptive Statistics

Std.
Deviatio
N Minimum Maximum Mean n
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Ngain 16 -.08 .60 .0963  .17403

ValidN 16
(listwise)

Berdasarkan hasil perhitungan
nilai N-Gain Score dari masing-masing
kelas, diperoleh rata-rata (mean) N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,7006
sedangakn pada kelas kontrol sebesar

0,0963.

Nilai N-Gain sebesar 0,7006 yang
diperoleh kelas eksperimen termasuk
dalam kategori tinggi (> 0,70). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
concept sentence dengan media flash card
memberikan pengaruh yang sangat baik
terhadap  peningkatan = kemampuan
menulis siswa. Sementara itu, nilai N-
Gain pada kelas kontrol hanya mencapai
0,0963 yang termasuk dalam kategori
rendah (< 30). Kelas kontrol tidak
diberikan perlakuan khusus dan hanya
menggunakan  metode  pembelajaran
konvensional  sebagaimana  biasanya

dilakukan oleh  guru. Hasil ini

menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa

penggunan model concept sentence
dengan media flash card tidak
memberikan peningkatan yang signifikan

terhadap kemampuan menulis siswa.

Perbandingan ini memperkuat
dugaan bahwa penggunaan model
concept sentence dengan media flash card
berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Perbedaan
yang mencolok antara nilai rata-rata N-
Gain kelas eksperimen dan kontrol
menunjukkan adanya pengaruh positif
dari perlakuan yang diberikan pada kelas

eksperimen.

Temuan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Tahir (2023) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran
concept sentence memberikan pengaruh
signifikan terhadap kemampuan menulis
siswa. Sejalan pula dengan penelitian
Lestari (2021) yang menemukan bahwa
model ini memberikan  pengaruh
signifikan ~ dan  positif

terhadap

kemampuan menulis, serta penelitian
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(Sihalolo & Harahap, 2025) yang
membuktikan bahwa penerapan model
concept sentence berpengaruh signifikan
dan memberikan dampak positif dalam
meningkatkan ~ kemampuan  menulis

siswa.

Berdasarkan temuan di lapangan,
di SDN Sandana belum pernah dilakukan
penelitian yang secara khusus mengkaji
penerapan model pembelajaran concept
sentence dengan bantuan media flash
card untuk meningkatkan kemampuan
menulis teks narasi pada siswa kelas I'V.
Pembelajaran menulis di sekolah ini
masih didominasi metode ceramah dan
penugasan  tanpa  variasi  media
pembelajaran yang menarik. Akibatnya,
siswa cenderung pasif, ide yang
dihasilkan terbatas, serta mengalami
kesulitan dalam menyusun kalimat

menjadi paragraf yang padu.

Novelty/kebaruan penelitian ini
terletak pada penerapan model concept

sentence yang dipadukan dengan media

flash card secara bersamaan untuk
meningkatkan kemampuan menulis teks
narasi siswa kelas IV SD. Penelitian
sebelumnya hanya meneliti salah satu
aspek, baik model concept sentence
dengan media lain maupun penggunaan
flash card tanpa model tersebut. Selain
fokus pada jenis teks dan jenjang
pendidikan yang spesifik, penelitian ini
menggunakan metode kuasi-eksperimen,
berbeda dengan penelitian terdahulu yang

umumnya menggunakan PTK atau R&D.

Penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian terdahulu yang menunjukkan
efektivitas model pembelajaran concept
sentence maupun media flash card dalam
meningkatkan  keterampilan  menulis
siswa. Wahyuni & Rambe (2024)
menemukan bahwa penerapan model
concept sentence dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan keterampilan menulis.
Penelitian (Nurjannah et al., 2022),
(Rahman et al., 2021) dan (Astuti et al.,

2021) menunjukkan bahwa penggunaan
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media flash card mampu meningkatkan
keterampilan menulis secara signifikan.
Sari (2024) bahkan membuktikan bahwa
penggabungan model concept sentence
dengan media flash card dapat
meningkatkan ~ kemampuan  menulis
siswa. Sejalan dengan itu, Riska &
Rahmawati (2022) menemukan bahwa
penerapan model concept sentence efektif
meningkatkan  keterampilan  menulis
siswa kelas IV sekolah dasar, sedangkan
Susilo  (2020) juga membuktikan
peningkatan  keterampilan =~ menulis
melalui strategi ini. Hasil penelitian
Nurjannah (2022) memperkuat temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa
media flash card berkontribusi signifikan
terhadap  peningkatan  keterampilan
menulis. Temuan-temuan ini sejalan
dengan teori Tarigan (2021) yang
menegaskan bahwa menulis memerlukan
kemampuan mengorganisasi ide, yang
dapat  difasilitasi melalui  strategi

pembelajaran yang tepat dan media

pendukung yang efektif.

D. Kesimpulan

Menggunakan model concept
sentence dengan media flash card dalam
proses belajar menulis teks narasi dalam
kegiatan penelitian dilakukan di kelas
eksperimen, dengan melibatkan peneliti
sebagai fasilitator pembelajaran. Dalam
proses penerapan, media flash card
digunakan sebagai visualisasi untuk
memperkuat pemahaman siswa terhadap
kosakata dan struktur kalimat. Hasil Data
yang dianalisis menunjukkan bahwa ada
perbedaan skor rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Siswa di
kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model concept sentence
dengan media flash card tidak hanya
berjalan dengan baik, tetapi juga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap

peningkatan  kemampuan

menulis  siswa, khususnya dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat

sekolah dasar.
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